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BAB IV 

KESIMPULAN 

 
 

Tari Topeng klana Cirebon gaya Palimanan adalah seni tari tradisional 

masyarakat Cirebon yang secara khusus menonjolkan penggunaan topeng atau 

kedok untuk menutupi wajah dan menggunakan penutup kepala yang terbuat dari 

rambut, yang disebut sobrah oleh para penari saat menarikannya. Tari Topeng 

gaya Palimanan diawali oleh pementasan Panji, Samba, Tumenggung, Klana dan 

diakhiri dengan Rumyang. Berbeda dengan Tari Topeng Cirebon dengan gaya 

yang di sekelilingnya dengan urutan pementasan yang diawali dengan penampilan 

Tari Topeng Panji, Samba, Rumyang, Tumenggung dan diakhiri dengan Klana. 

Pendapat Sukarta yang menyebutkan bahwa Tari Topeng gaya Palimanan diakhiri 

dengan Tari Topeng Rumyang adalah dikembalikan kepada filosofi atau makna 

dari setiap wanda dalam Tari Topeng Cirebon. Tari Topeng Cirebon sendiri setiap 

wandanya merupakan sebuah penggambaran tingkatan kehidupan manusia dari 

alam ke alam yang merupakan perubahan karakter, pola pikir dan sifat manusia. 

Topeng Klana merupakan wanda topeng urutan ke empat dari lima wanda yang 

ada di topeng Cirebon gaya Palimanan. Tari Topeng Klana menggambarkan 

semangat manusia dalam mengejar tujuan hidup, sehingga dalam praktiknya Tari 

Topeng Klana ditarikan dengan penuh kegagahan. Gagah diartikan dalam mengejar 

suatu tujuan yang mengharuskan manusia memiliki langkah dalam mencapai suatu 

tujuan. Apabila dilihat dari posisi filosofi kelima wanda yang menggambarkan 

kehidupan manusia, Tari Topeng Klana berada pada puncaknya. Tari Topeng Klana 
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menggambarkan manusia dengan segala pola pikir, fisik, dan psikologi yang 

matang, sehingga manusia dapat mencapai tujuannya dengan mematuhi prinsip dan 

menggunakan akal pikiran sehingga tidak tersesat dan tidak menghalalkan segala 

cara dalam mencapai tujuan yang dimaksud. 

Tari Topeng Klana yang tumbuh dan berkembang di daerah Cirebon telah 

mengalami banyak perubahan serta perkembangan sesuai dengan kondisi dan 

keadaan masyarakat Cirebon. Perubahan dan perkembangan itu tampak pada 

bentuk penyajian. Sebelum mengalami perkembangan, pada mulanya pertunjukan 

Tari Topeng Cirebon dipertunjukan seharian penuh atau di sebut dengan Topeng 

Dinaan, yakni dipertunjukan antara jam 09.00-16.00 dengan menampilkan kelima 

wanda. Namun, perkembangannya pertunjukan Tari Topeng hanya kadang 

menampilkan satu wanda atau pertunjukan topeng dengan sajian tarian tarian 

tunggal. Bentuk penyajian tari Topeng Klana Gaya Palimanan dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu bagian dodoan, gancaran dan deder. Pembagian tersebut disesuaikan 

dengan pola gerak dan irama musik pengiring Tari Topeng Klana yang makin 

memuncak dengan durasi tarian 12.30 menit. Ragam gerak dalam bagian dodoan 

adalah duduk sila menghadap belakang, buka sampur dan buang sumping, kedut, 

cendek, baksa sampur 1, baksa sampur 2, sirig, peralihan, jangkung ilo 1 jangkung 

ilo 2, dan bango tong-tong. 

Ragam gerak pada bagian gancaran/rancag meliputi alung rawis/sumping, 
 

jajar kupat, geong sumping, gibas, menjangan ranggah/ tempel roro, pak bang, 

 

dan sekar tiba. 
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Ragam gerak pada bagian deder meliputi godeg panjang, tumpang tali, jukut 

kedok, nganggo kedok, improve capang, gemuyu, ngongkrak capang, ciluk, 

mondong, menjangan ranggah/tempel roro, ngongkrak, gedig, puter ules, adu 

bapa, sonteg, tumpak mobil, keprok, godeg akhir, dan penutup. Gaya gerak pada 

Tari Topeng Klana Gaya Palimanan memiliki ciri khas pada berbagai macam 

posisi berdiri atau pasang adeg-adeg yang diciptakan oleh dalang Wentar. posisi- 

posisi tersebut disesuaikan dengan postur tubuh dan kepantasan penarinya. Dalam 

pelaksanaannya penari topeng Klana membutuhkan tenaga yang cukup besar agar 

terlihat watak dari klana yang gagah dan bringas, serta dapat tersampaikan pada 

penonton sehingga penekanan pada setiap gerakan dapat terlihat jelas. Musik 

pengiring yang digunakan adalah set gamelan berlaras pelog. Gending pengiring 

Tari Topeng Klana Cirebon menggunakan gending Gonjing yang terbagi menjadi 

tiga tempo yakni dodoan, gancaran/rancag, dan deder. Bagian dodoan musik 

memiliki tempo yang lambat dan gerakan yang santai, namun tetap patah-patah, 

kemudian memasuki gancaran/rancag musik memiliki tempo yang sedang dan 

bagian deder memiliki tempo yang cepat. Gending gonjing memiliki suasana yang 

sigrak dan beringas yang sesuai dengan karakter Tari Topeng Klana Cirebon. 
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